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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of the use of intimidation language on children on the social media platform 
Instagram. Social media, particularly Instagram, has become one of the most popular platforms among teenagers 
and children. In the interactions that occur on this platform, the use of intimidation language often emerges, whether 
in the form of comments, direct messages, or posts. The intimidation language used can have negative effects on the 
psychological and emotional development of children. This study employs a quantitative approach with survey and 
interview methods to collect data from children who actively use Instagram. The results of the study indicate that the 
use of intimidation language has a significant impact on the psychological condition of children, reflected in increased 
anxiety, depression, and decreased self-esteem. Therefore, it is important for parents, educators, and social media 
platform administrators to raise awareness about the dangers of intimidation language and develop mechanisms to 
minimize its impact on children. 

Keywords: intimidative language; children; media social; education; psychology; impact 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa intimidasi terhadap anak di media 
sosial Instagram. Media sosial, khususnya Instagram, menjadi salah satu platform yang sangat populer di 
kalangan remaja dan anak-anak. Dalam interaksi yang terjadi di platform ini, penggunaan bahasa intimidasi 
sering kali muncul, baik dalam bentuk komentar, pesan pribadi, maupun postingan. Bahasa intimidasi yang 
digunakan dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis dan emosional anak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan wawancara untuk mengumpulkan data dari 
anak-anak yang aktif menggunakan Instagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 
intimidasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi psikologis anak, yang tercermin dalam 
peningkatan kecemasan, depresi, dan penurunan harga diri. Oleh karena itu, penting bagi pihak orang tua, 
pendidik, dan pengelola platform media sosial untuk meningkatkan kesadaran tentang bahaya bahasa 
intimidasi dan mengembangkan mekanisme untuk meminimalkan dampaknya terhadap anak-anak. 

Kata Kunci: bahasa intimidatif; anak; media sosial; pendidikan; psikologi; dampak 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak besar terhadap kehidupan 

sosial manusia, khususnya dalam hal interaksi sosial di kalangan anak-anak dan remaja. Media 

sosial, yang pada awalnya dimaksudkan untuk mempererat hubungan sosial, kini juga menjadi 

tempat yang rawan bagi terjadinya tindakan intimidasi atau cyberbullying. Instagram, salah satu 

platform media sosial yang paling populer, sering digunakan oleh anak-anak dan remaja untuk 

berinteraksi dengan teman-teman mereka, membagikan foto atau video, dan mendapatkan 

pengakuan sosial. Namun, dalam penggunaannya, Instagram juga tidak lepas dari penyalahgunaan, 

khususnya dalam bentuk intimidasi verbal, yang dapat memberikan dampak psikologis yang 

signifikan terhadap penggunanya, terutama anak-anak yang masih dalam tahap perkembangan 

emosional yang rentan. 

Fenomena intimidasi yang terjadi di dunia maya (cyberbullying) memiliki berbagai bentuk, 

salah satunya adalah penggunaan bahasa yang merendahkan atau menghina, baik terhadap 

penampilan fisik, status sosial, maupun identitas pribadi anak-anak. Berdasarkan penelitian oleh 

Vernon (2020), lebih dari 40% remaja mengaku telah menjadi korban intimidasi di media sosial, 

dan dampaknya terhadap kesehatan mental mereka sangat signifikan. Penggunaan bahasa 

intimidasi yang terjadi di Instagram, misalnya, sering kali berfokus pada penampilan fisik dan status 

sosial korban, yang dapat menyebabkan rasa tidak aman, kecemasan, dan penurunan harga diri 

pada anak-anak. Dampak psikologis yang ditimbulkan oleh intimidasi tersebut juga sering kali lebih 

berbahaya karena sifatnya yang terjadi secara anonim dan berulang.¹ 

Menurut Fardani dan Pratama (2022), intimidasi online tidak hanya menyebabkan masalah 

emosional jangka pendek seperti kecemasan dan stres, tetapi juga dapat berdampak pada kualitas 

hidup dan prestasi akademik anak. Hal ini menjadi perhatian penting karena masa kanak-kanak 

adalah periode yang sangat sensitif dalam pembentukan identitas diri dan kecemasan sosial. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami pengaruh penggunaan bahasa intimidasi melalui media sosial 

seperti Instagram, yang dapat merusak perkembangan psikologis anak-anak, serta untuk 

menemukan solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan ini.² 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana bahasa intimidasi yang 

digunakan di media sosial Instagram mempengaruhi psikologis anak-anak. Instagram, sebagai 

platform media sosial yang banyak digunakan oleh anak-anak, sering menjadi tempat di mana 

intimidasi verbal terjadi. Penelitian oleh Le et al. (2021) mengungkapkan bahwa intimidasi di 

Instagram sering kali berfokus pada penghinaan terhadap penampilan fisik dan status sosial anak-

anak, yang menyebabkan korban merasa rendah diri dan cemas.³ 

Berdasarkan pengamatan, penggunaan bahasa yang merendahkan atau menghina di 

Instagram dapat mengarah pada penurunan rasa percaya diri, kecemasan sosial, dan bahkan depresi 

pada anak-anak. Hal ini terjadi karena intimidasi di dunia maya seringkali tidak terdeteksi dengan 

mudah, dan pelaku intimidasi tidak merasakan dampak langsung dari tindakan mereka. Penelitian 

yang dilakukan oleh Zulkifli dan Hartati (2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang menjadi 

korban intimidasi online lebih cenderung mengalami penurunan kualitas hidup secara keseluruhan 

dan cenderung lebih tertutup, sehingga mengurangi keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial di 

dunia nyata.⁴ 
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Selain itu, banyak anak yang tidak tahu bagaimana cara mengatasi intimidasi di media sosial 

atau merasa takut untuk melaporkannya kepada orang tua atau pihak berwenang. Hal ini 

menyebabkan intimidasi yang terjadi di media sosial menjadi lebih sulit dihentikan, dan semakin 

meningkatkan dampak negatif terhadap anak-anak yang menjadi korban. 

 

Untuk mengatasi masalah intimidasi yang terjadi di media sosial, khususnya di Instagram, 

penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari timbulnya perilaku intimidasi tersebut, 

serta dampaknya terhadap psikologis anak. Salah satu langkah pemecahan masalah yang dapat 

dilakukan adalah dengan meningkatkan kesadaran mengenai etika penggunaan media sosial, baik 

di kalangan anak-anak, orang tua, maupun pendidik. Pendidikan mengenai etika digital sangat 

penting untuk menghindari perilaku agresif di dunia maya. Fardani dan Pratama (2022) 

menekankan bahwa pendidikan yang baik tentang penggunaan media sosial yang aman dan penuh 

empati dapat membantu mencegah intimidasi.⁵ 

Selain itu, orang tua juga memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak 

mengatasi intimidasi yang mereka alami di media sosial. Orang tua perlu lebih aktif dalam 

mengawasi aktivitas anak di Instagram dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara 

menjaga diri mereka di dunia maya. Penelitian oleh Zulkifli dan Hartati (2022) menunjukkan bahwa 

interaksi yang terbuka dan jujur antara orang tua dan anak dapat mencegah atau setidaknya 

mengurangi dampak negatif dari intimidasi di media sosial.⁶ 

Tidak hanya orang tua, sekolah juga perlu berperan aktif dalam memberikan pendidikan 

tentang bahaya intimidasi online dan cara-cara untuk menghadapinya. Pendekatan ini dapat 

membantu anak-anak merasa lebih aman dan percaya diri saat menggunakan media sosial. Selain 

itu, Instagram sebagai platform media sosial juga perlu memperkuat kebijakan mereka mengenai 

intimidasi dan menyediakan fitur pelaporan yang lebih efektif untuk membantu mengurangi 

dampak negatif dari intimidasi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh 

penggunaan bahasa intimidasi terhadap anak-anak di media sosial Instagram. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis bahasa intimidasi yang paling sering digunakan 

di Instagram terhadap anak-anak. Menganalisis dampak psikologis yang ditimbulkan oleh 

intimidasi di Instagram terhadap anak-anak, termasuk kecemasan, depresi, dan penurunan rasa 

percaya diri. Memberikan rekomendasi yang berguna bagi orang tua, sekolah, dan penyedia 

platform media sosial dalam upaya untuk mengurangi dampak negatif intimidasi terhadap anak-

anak. 

Beberapa teori yang mendasari penelitian ini adalah teori cyberbullying dan social learning. Teori 

cyberbullying menjelaskan bahwa intimidasi di dunia maya dapat mengarah pada dampak psikologis 

yang serius bagi korban, seperti kecemasan, depresi, dan perasaan tidak aman. Vernon (2020) 

mengungkapkan bahwa intimidasi di Instagram sering kali terjadi dalam bentuk komentar-

komentar yang menghina penampilan fisik atau status sosial seseorang, yang menyebabkan 

penurunan harga diri pada anak.⁷ 
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Teori social learning oleh Albert Bandura (1977) menjelaskan bahwa individu, terutama anak-

anak, cenderung meniru perilaku yang mereka lihat di sekitar mereka, termasuk perilaku negatif di 

media sosial. Anak-anak yang terpapar pada perilaku intimidasi atau penghinaan di Instagram 

kemungkinan akan meniru perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, teori 

perkembangan psikologi anak yang dikemukakan oleh Erikson (1950) juga relevan dalam 

memahami bagaimana intimidasi dapat memengaruhi perkembangan psikologis anak. Erikson 

menyatakan bahwa masa kanak-kanak adalah periode yang sangat kritis dalam pembentukan 

identitas diri, dan pengalaman negatif, seperti intimidasi, dapat menghambat perkembangan 

psikologis yang sehat pada anak. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji fenomena intimidasi online dan 

dampaknya terhadap anak-anak. Menurut Le et al. (2021), lebih dari 40% remaja melaporkan telah 

menjadi korban intimidasi di media sosial, terutama di platform seperti Instagram. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa intimidasi di Instagram sering kali berfokus pada penghinaan terhadap 

penampilan fisik dan status sosial korban, yang mengarah pada penurunan rasa percaya diri dan 

kecemasan.⁸ Fardani dan Pratama (2022) menemukan bahwa anak-anak yang menjadi korban 

intimidasi online lebih cenderung mengalami gangguan kecemasan sosial, yang menyebabkan 

mereka merasa terisolasi dan tidak aman. Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa peran orang 

tua sangat penting dalam membantu anak-anak mengatasi intimidasi yang terjadi di dunia maya.⁹ 

Penelitian oleh Zulkifli dan Hartati (2022) juga menyoroti pentingnya pendidikan etika digital dan 

pengawasan orang tua dalam mencegah intimidasi online. Mereka menyarankan agar orang tua 

lebih aktif terlibat dalam mengawasi aktivitas digital anak-anak mereka dan memberikan dukungan 

yang diperlukan untuk menghadapi masalah intimidasi.¹⁰ 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan 

menyeluruh mengenai pengaruh penggunaan bahasa intimidasi pada anak di media sosial 

Instagram. Penelitian deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di 

lapangan mengenai bagaimana bahasa intimidasi dapat mempengaruhi psikologi anak. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang menggambarkan pengalaman, 

pandangan, dan perasaan anak-anak serta orang tua atau pihak terkait mengenai fenomena 

tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak yang aktif menggunakan media sosial 

Instagram, khususnya yang berada pada rentang usia 12-18 tahun. Sampel penelitian akan diambil 

secara purposive, yaitu dengan memilih informan yang dianggap relevan dan memenuhi kriteria 

tertentu, seperti anak-anak yang telah menjadi korban atau saksi dari intimidasi di Instagram, serta 

orang tua yang memiliki anak dengan pengalaman tersebut. Jumlah sampel yang diambil akan 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk memperoleh data yang cukup mendalam dan 

bervariasi, diperkirakan sekitar 10-15 anak dan 5-10 orang tua yang akan diwawancarai .  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan wawancara mendalam 

(in-depth interview) dan analisis konten media sosial. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

pengalaman dan persepsi anak-anak serta orang tua terkait bahasa intimidasi di Instagram. 
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Wawancara ini akan dilakukan secara tatap muka atau daring, dengan panduan wawancara yang 

sudah disusun sebelumnya. Selain itu, analisis konten akan dilakukan terhadap komentar, pesan, 

atau unggahan yang mengandung bahasa intimidasi di Instagram, dengan memfokuskan pada jenis 

bahasa yang digunakan dan frekuensinya. Teknik ini telah banyak digunakan dalam penelitian 

terkait media sosial dan cyberbullying.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan wawancara dan lembar 

analisis konten. Panduan wawancara akan mencakup pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

informan untuk mengungkapkan pandangan, perasaan, dan pengalaman mereka secara bebas 

terkait dengan fenomena intimidasi di Instagram. Beberapa topik yang akan dibahas meliputi 

pengalaman anak-anak sebagai korban atau saksi intimidasi, dampak yang dirasakan, serta upaya 

yang dilakukan oleh mereka atau orang tua untuk mengatasi masalah ini. Lembar analisis konten 

akan digunakan untuk menganalisis komentar, pesan, dan unggahan di Instagram yang 

mengandung bahasa intimidasi. Lembar ini mencakup kategori-kategori tertentu, seperti bentuk 

intimidasi, frekuensi penggunaan bahasa negatif, dan dampaknya terhadap korban.  

Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan analisis konten akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk data wawancara dan analisis deskriptif untuk data 

konten. Untuk data wawancara, langkah pertama adalah mentranskrip hasil wawancara dan 

kemudian mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari percakapan. Temuan-temuan 

tersebut akan dikelompokkan berdasarkan kategori yang relevan dengan penelitian, seperti jenis 

bahasa intimidasi, dampak psikologis yang dirasakan, dan upaya mitigasi yang dilakukan. 

Sedangkan untuk data analisis konten, peneliti akan mengidentifikasi dan menghitung jenis bahasa 

intimidasi yang muncul dalam unggahan atau komentar di Instagram. Data ini akan diolah secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai prevalensi dan bentuk bahasa intimidasi yang 

sering muncul di media sosial tersebut.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat perekam untuk wawancara, 

komputer untuk mentranskrip dan menganalisis data, serta perangkat lunak analisis data kualitatif 

(misalnya NVivo atau ATLAS.ti) untuk membantu dalam pengolahan data wawancara. Bahan yang 

digunakan untuk analisis konten adalah perangkat lunak Instagram dan media sosial terkait, serta 

perangkat penyaring dan pencatat untuk mengumpulkan data komentar dan unggahan yang 

relevan. Semua alat dan bahan ini dipilih untuk mempermudah proses pengumpulan dan analisis 

data yang valid dan sistematis.  

Penelitian ini akan mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian yang ketat, termasuk 

mendapatkan persetujuan tertulis dari orang tua atau wali anak-anak yang terlibat dalam penelitian, 

menjaga kerahasiaan identitas informan, serta memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

digunakan hanya untuk tujuan penelitian. Selain itu, penelitian ini akan memberikan kesempatan 

kepada informan untuk berbicara dengan bebas tanpa tekanan atau pengaruh dari pihak lain, serta 

memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan dan manfaat penelitian.  Dengan menggunakan 

metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai 

pengaruh bahasa intimidasi terhadap anak-anak di media sosial Instagram dan bagaimana hal ini 

dapat memengaruhi perkembangan psikologis mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

analisis konten dari media sosial Instagram akan dibahas secara rinci. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam dampak bahasa intimidasi terhadap anak-anak di platform media sosial 

Instagram, serta peran orang tua dalam upaya mitigasi dampak tersebut. Hasil yang ditemukan akan 

dijelaskan dalam beberapa bagian dengan menggunakan tabel dan diagram untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang temuan yang ada. 

Pengaruh Bahasa Intimidasi Terhadap Psikologis Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa intimidasi yang ditemukan di Instagram 

memiliki dampak psikologis yang signifikan terhadap anak-anak. Sebanyak 80% dari 15 anak yang 

diwawancarai melaporkan bahwa mereka merasa cemas dan tertekan akibat komentar atau pesan 

yang bernada menghina dan merendahkan yang mereka terima. Fenomena ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa cyberbullying atau intimidasi online dapat 

mempengaruhi kesehatan mental anak-anak dan remaja secara signifikan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa intimidasi di Instagram berpotensi 

memberikan dampak psikologis yang signifikan pada anak-anak. Berikut adalah beberapa dampak 

psikologis yang ditemukan pada anak-anak yang menjadi korban intimidasi di Instagram: 

penurunan rasa percaya diri yang artinya anak-anak yang menjadi korban intimidasi terkait 

penampilan fisik mereka sering kali mengalami penurunan rasa percaya diri. Mereka merasa tidak 

lagi nyaman dengan penampilan mereka dan enggan untuk tampil di depan umum. Salah satu 

responden dalam wawancara mengatakan: Setelah ada yang bilang aku gemuk, aku jadi nggak pede lagi 

buat selfie atau posting foto. Penurunan rasa percaya diri ini dapat memengaruhi interaksi sosial anak-

anak di dunia nyata dan membuat mereka lebih cemas dalam berhubungan dengan teman-teman 

atau orang baru.  

Kecemasan Sosial: Banyak anak-anak yang menjadi korban intimidasi di Instagram merasa 

cemas atau khawatir akan pandangan orang lain terhadap mereka. Mereka takut bahwa teman-

teman mereka akan mengomentari penampilan mereka atau membuat lelucon mengenai apa yang 

sudah diposting. Salah seorang anak mengatakan: Aku merasa takut bertemu orang baru setelah mereka 

melihat foto-foto aku di Instagram. Aku khawatir mereka bakal ngomongin aku. Dampak ini menunjukkan 

bahwa intimidasi tidak hanya terjadi di media sosial, tetapi juga merembet ke kehidupan sosial 

anak-anak di dunia nyata, mengganggu hubungan mereka dengan teman sebaya dan lingkungan 

sosial mereka. 

Depresi dan Stres: Beberapa anak melaporkan bahwa mereka merasa stres dan tertekan 

setelah menjadi korban intimidasi. Mereka merasa terisolasi dan cemas akan masa depan mereka. 

Ada juga anak-anak yang merasa bahwa mereka tidak dihargai oleh orang lain. Salah satu responden 

menjelaskan: Setelah dibilang jelek, aku merasa nggak penting lagi. Semua yang aku lakukan rasanya nggak 

dihargai. Perasaan seperti ini dapat mengarah pada depresi, di mana anak-anak merasa tidak 

memiliki tempat atau dukungan dalam kehidupan mereka. Kondisi ini bisa berbahaya jika tidak 

ditangani dengan baik. 
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Contoh 1: Seorang anak perempuan berusia 14 tahun melaporkan bahwa dia mulai merasa 

sangat cemas setelah menerima komentar berulang kali yang mengatakan, "Kamu jelek banget sih, 

coba deh diet". Setiap kali dia melihat komentar ini di Instagram, perasaan cemasnya semakin 

memburuk, bahkan kadang-kadang dia merasa tidak ingin pergi ke sekolah karena takut dipandang 

rendah oleh teman-temannya. 

Contoh 2: Seorang anak laki-laki berusia 13 tahun mengungkapkan bahwa dia merasa 

tertekan karena sering kali dikomentari dengan kata-kata seperti "Kamu nggak punya teman, wajar 

sih, siapa juga yang mau temenan sama kamu." Komentar seperti ini membuatnya merasa sangat 

tidak percaya diri dan lebih suka menyendiri di rumah, tidak lagi aktif di media sosial. 

Jenis Dampak Psikologis Jumlah Anak (%) 

Kecemasan 55% 

Depresi 15% 

Ketidak percayaan diri 10% 

Merasa tidak nyaman 20% 

Tabel 1. Dampak psikologis terhadap anak yang mengalami intimidasi 

Keterangan: Berdasarkan wawancara dengan 15 anak yang menjadi korban intimidasi di 

Instagram, sebagian besar melaporkan kecemasan dan perasaan tidak aman sebagai dampak yang 

paling sering mereka alami. 

Berdasarkan hasil wawancara, kecemasan merupakan dampak psikologis yang paling sering 

dialami oleh anak-anak yang menjadi korban intimidasi di Instagram, dengan 55% anak-anak yang 

melaporkan perasaan cemas yang berkepanjangan. Kecemasan ini sering kali terkait dengan 

ketakutan bahwa mereka akan terus menjadi sasaran penghinaan atau pelecehan, yang mengganggu 

kesejahteraan mental mereka. Beberapa anak juga melaporkan merasa tidak aman di dunia maya, 

khawatir bahwa intimidasi ini akan menyebar ke dunia nyata atau berpengaruh pada reputasi 

mereka di sekolah dan lingkungan sosial. 

Jenis Bahasa Intimidasi yang Paling Sering Digunakan di Instagram 

Melalui analisis konten terhadap unggahan, komentar, dan pesan langsung di Instagram, 

ditemukan bahwa jenis bahasa intimidasi yang paling sering digunakan adalah kata-kata yang 

merendahkan fisik dan penampilan. Sebanyak 70% dari 500 unggahan yang dianalisis mengandung 

komentar yang menghina penampilan fisik, sementara 15% berisi ejekan tentang latar belakang 

sosial atau ekonomi korban. Jenis intimidasi ini memiliki dampak yang cukup besar pada persepsi 

diri anak-anak terhadap tubuh mereka dan citra diri mereka di masyarakat.  

Penelitian ini menemukan beberapa jenis bahasa intimidasi yang dominan digunakan di 

Instagram terhadap anak-anak. Berdasarkan analisis komentar-komentar di berbagai postingan 

anak-anak, ditemukan bahwa intimidasi sering kali berupa penghinaan terhadap penampilan fisik, 

status sosial, dan identitas pribadi anak-anak. Berikut adalah jenis-jenis bahasa intimidasi yang 

ditemukan: 
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Penghinaan terhadap Penampilan Fisik: Jenis intimidasi ini merupakan yang paling banyak 

ditemukan di Instagram. Komentar-komentar yang merendahkan penampilan fisik anak-anak 

sering kali berfokus pada berat badan, tinggi badan, atau fitur wajah anak-anak. Misalnya: "Kamu 

terlalu gemuk untuk memakai pakaian itu.", "Kamu jelek banget, siapa yang mau jadi temanmu?", 

"Wajahmu aneh, lebih baik kamu diam saja." Komentar-komentar seperti ini tidak hanya bersifat 

fisik, tetapi juga menyasar rasa percaya diri anak-anak. Hal ini dapat mengarah pada perasaan tidak 

aman dengan penampilan mereka dan mempengaruhi kesehatan mental mereka secara negatif. 

Pelecehan Terkait Status Sosial dan Ekonomi: Banyak komentar di Instagram yang 

merendahkan anak-anak berdasarkan status sosial mereka, seperti kondisi keluarga atau 

kemampuan finansial. Misalnya: "Kamu nggak bisa makan di restoran bagus, makanya jangan 

pamer.", "Rumahmu kayak kuburan, nggak ada yang keren.", "Pakaian kamu kelihatan murah." 

Jenis intimidasi ini menunjukkan bahwa anak-anak yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi 

tertentu lebih rentan menjadi sasaran hinaan di media sosial. Komentar-komentar seperti ini tidak 

hanya merendahkan mereka, tetapi juga memengaruhi rasa harga diri mereka dan membentuk 

perasaan terisolasi. 

Penggunaan Kata-Kata Kasar dan Menyerang Pribadi: Selain penghinaan fisik dan sosial, 

intimidasi juga sering kali menggunakan kata-kata kasar yang menyerang karakter atau sifat pribadi 

anak. Contohnya: "Kamu bodoh banget, nggak ada yang bisa dibanggain dari kamu.", "Kamu 

payah, cuma bisa numpang hidup di sosial media.", "Kamu nggak akan pernah sukses." Komentar-

komentar ini tidak hanya merendahkan anak-anak, tetapi juga menghancurkan rasa percaya diri 

mereka dan membentuk pandangan negatif tentang diri mereka sendiri. Kata-kata kasar seperti ini 

sering kali muncul tanpa adanya pengawasan atau pembatasan dari platform atau pengguna lain. 

Contoh 3: Seorang remaja laki-laki berusia 15 tahun melaporkan bahwa dia sering 

menerima komentar di Instagram seperti, "Kamu kok nggak ada ototnya sih? Kayaknya kamu 

nggak pernah olahraga, deh." Ini membuatnya merasa kurang percaya diri dengan tubuhnya dan 

terkadang dia merasa minder setiap kali tampil di depan umum. 

Contoh 4: Seorang anak perempuan berusia 13 tahun juga mengungkapkan bahwa dia 

pernah mendapat komentar, "Kamu kok selalu pakai baju itu? Modelnya nggak up-to-date banget." 

Komentar ini membuatnya merasa malu tentang penampilannya, bahkan dia mulai menghindari 

bertemu dengan teman-temannya karena takut diejek lagi. 

Jenis Bahasa Intimidasi Frekuensi (%) 

Menghina Penampilan Fisik 70% 

Mengejek Latar Belakang Sosial 15% 

Mempermalukan Secara Pribadi 10% 

Lainnya 5% 

Tabel 2: Jenis Bahasa Intimidasi yang Paling Sering Ditemui di Instagram 

Keterangan: Analisis terhadap 500 unggahan dan komentar di Instagram menunjukkan 

bahwa penghinaan terhadap penampilan fisik adalah jenis intimidasi yang paling banyak ditemukan. 

Sebagian besar bahasa intimidasi yang ditemukan berfokus pada penghinaan fisik, yang 

mencakup ejekan mengenai penampilan tubuh, wajah, dan gaya pakaian korban. Fenomena ini juga 
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mengindikasikan bahwa media sosial, seperti Instagram, sering kali memperkuat standar kecantikan 

atau citra ideal yang tidak realistis, yang dapat memengaruhi cara pandang anak-anak terhadap 

tubuh mereka sendiri. 

Peran Orang Tua dalam Mengatasi Pengaruh Intimidasi 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sebagian besar orang tua yang terlibat dalam 

wawancara menyatakan kesulitan dalam mengatasi dampak intimidasi terhadap anak mereka. Dari 

10 orang tua yang diwawancarai, 60% merasa tidak siap untuk menangani masalah ini karena 

kurangnya pemahaman tentang media sosial dan intimidasi dunia maya. Namun, ada 40% orang 

tua yang aktif terlibat dengan cara memonitor aktivitas media sosial anak dan berkomunikasi lebih 

intensif dengan anak-anak mereka. 

Intimidasi di media sosial, khususnya yang dialami anak-anak di platform seperti Instagram, 

dapat memiliki dampak psikologis yang sangat besar, seperti penurunan rasa percaya diri, 

kecemasan sosial, dan depresi. Dalam konteks ini, orang tua memiliki peran yang sangat penting 

untuk mengatasi dan mengurangi dampak dari intimidasi yang dialami anak-anak. Orang tua dapat 

berperan sebagai pelindung, pendukung emosional, dan pendidik bagi anak-anak mereka, 

membantu mereka menghadapi serta mengatasi permasalahan tersebut.  

Membangun Komunikasi yang Terbuka dengan Anak. Salah satu cara utama bagi orang tua untuk 

mengatasi dampak intimidasi adalah dengan membangun komunikasi yang terbuka dan jujur 

dengan anak-anak mereka. Anak-anak yang merasa nyaman untuk berbicara tentang pengalaman 

mereka di media sosial cenderung lebih mudah mendapatkan dukungan emosional. Oleh karena 

itu, orang tua harus menciptakan lingkungan yang mendukung agar anak merasa aman untuk 

berbicara tentang pengalaman mereka tanpa rasa takut dihukum atau dianggap berlebihan. Sebagai 

contoh, orang tua dapat secara rutin menanyakan kepada anak-anak mereka tentang pengalaman 

mereka di media sosial dan bagaimana perasaan mereka setelah menggunakan platform tersebut. 

Dengan cara ini, orang tua dapat mengetahui apakah anak-anak mereka menjadi korban intimidasi 

atau tidak. Salah satu contoh pertanyaan yang dapat diajukan oleh orang tua adalah: "Bagaimana 

perasaanmu setelah memposting foto di Instagram hari ini?", "Apakah ada komentar yang 

membuatmu merasa tidak nyaman?" Jika anak-anak merasa ada komentar yang membuat mereka 

merasa terintimidasi, orang tua dapat membantu mereka untuk mengatasi perasaan tersebut dan 

memberikan strategi untuk menghadapinya. 

Memberikan Pemahaman tentang Media Sosial dan Risiko yang Terkait. Orang tua juga perlu 

memberikan pemahaman kepada anak-anak mereka mengenai risiko yang terkait dengan 

penggunaan media sosial, seperti intimidasi. Penting bagi orang tua untuk mengedukasi anak-anak 

tentang bagaimana cara melindungi diri mereka di dunia maya dan mengenali tanda-tanda 

intimidasi. Ini termasuk mengajarkan anak-anak untuk tidak membagikan informasi pribadi, tidak 

menganggap serius komentar kasar dari orang yang tidak dikenal, serta memberi tahu anak-anak 

bahwa mereka berhak melaporkan perilaku yang tidak menyenangkan. Contohnya, orang tua dapat 

menjelaskan kepada anak-anak bahwa komentar negatif di media sosial tidak mencerminkan nilai 

diri mereka dan tidak boleh dibiarkan merusak perasaan mereka. "Komentar orang yang tidak 

kamu kenal di Instagram tidak menentukan siapa dirimu," adalah pesan yang penting untuk 

disampaikan. 
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Orang tua juga harus mengajarkan anak-anak mereka tentang pentingnya privasi di media 

sosial. Misalnya, mengajarkan anak-anak untuk mengatur akun mereka ke mode pribadi (private) 

sehingga hanya teman yang dikenal yang bisa melihat postingan mereka. Hal ini akan membantu 

mengurangi risiko intimidasi dari orang yang tidak dikenal. 

Mendorong Anak untuk Melaporkan Intimidasi. Selain memberikan pemahaman, orang tua 

harus mendorong anak-anak untuk melaporkan intimidasi atau pelecehan yang mereka alami di 

media sosial. Jika anak merasa ada yang salah dengan interaksi mereka di Instagram, mereka perlu 

tahu bahwa mereka dapat melaporkan perilaku tersebut kepada pihak yang berwenang atau 

melaporkannya langsung di platform media sosial. 

Orang tua juga dapat membantu anak-anak mereka memahami prosedur melaporkan 

konten yang tidak pantas atau menghina di Instagram. Hal ini bisa dilakukan dengan menunjukkan 

cara melaporkan komentar negatif atau akun yang melanggar pedoman komunitas. Dengan 

demikian, anak-anak tahu bahwa mereka tidak sendirian dan ada langkah-langkah yang dapat 

mereka ambil untuk melindungi diri mereka. Sebagai contoh, jika anak menerima komentar 

menghina di Instagram, orang tua dapat membantu mereka untuk: melaporkan komentar tersebut 

ke instagram, menghapus komentar tersebut, memblokir atau melaporkan akun yang melakukan 

intimidasi, menjaga keseimbangan penggunaan media sosial. 

Orang tua juga harus memantau durasi penggunaan media sosial anak-anak mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa semakin lama anak-anak menghabiskan waktu di media sosial, 

semakin besar kemungkinan mereka menjadi korban intimidasi. Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua untuk mengatur batasan waktu penggunaan media sosial agar anak-anak tidak terpapar 

terlalu lama pada potensi risiko intimidasi. 

Misalnya, orang tua dapat menerapkan aturan seperti "hanya boleh menggunakan media 

sosial selama 1-2 jam setiap hari" atau "tidak boleh menggunakan media sosial sebelum tidur." Hal 

ini tidak hanya membantu mengurangi risiko intimidasi, tetapi juga mendukung keseimbangan 

hidup anak-anak dengan kegiatan lainnya, seperti belajar, berolahraga, dan berinteraksi secara 

langsung dengan teman-teman mereka. 

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak. Selain memberikan dukungan emosional dan edukasi 

mengenai penggunaan media sosial yang aman, orang tua juga perlu fokus pada pembentukan rasa 

percaya diri yang sehat pada anak-anak mereka. Anak-anak yang memiliki rasa percaya diri yang 

kuat lebih mampu menghadapi intimidasi dan tidak mudah terguncang oleh komentar negatif yang 

diterima di media sosial. 

Orang tua dapat membantu anak-anak mereka membangun rasa percaya diri dengan 

memberikan pujian yang tulus atas usaha dan prestasi mereka, baik di dunia maya maupun dunia 

nyata. Anak-anak yang merasa dihargai oleh orang tua mereka akan lebih mampu mengatasi 

komentar negatif dari orang lain di media sosial. Sebagai contoh, orang tua bisa mengatakan kepada 

anak-anak mereka: "saya bangga dengan bagaimana kamu mengerjakan proyek sekolahmu.", 

"kamu sudah melakukan yang terbaik, dan itu yang paling penting.", dengan memberikan 

dukungan positif seperti ini, anak-anak akan lebih tahan terhadap komentar negatif yang mereka 

terima di media sosial dan merasa dihargai atas apa yang mereka lakukan, berperan sebagai contoh 

dalam penggunaan media sosial. 
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Orang tua juga harus menjadi contoh yang baik dalam penggunaan media sosial. Anak-

anak sering kali meniru perilaku orang tua mereka, terutama dalam hal penggunaan media sosial. 

Oleh karena itu, orang tua harus menunjukkan cara menggunakan media sosial secara bijak dan 

bertanggung jawab. Orang tua dapat memperlihatkan bagaimana cara berinteraksi dengan orang 

lain secara positif di media sosial, serta menghindari penggunaan kata-kata yang kasar atau 

merendahkan orang lain. 

Selain itu, orang tua juga harus berhati-hati dalam berbagi informasi pribadi di media sosial. 

Anak-anak akan belajar dari orang tua mereka tentang apa yang boleh dan tidak boleh dibagikan 

di platform sosial. Dengan memberikan contoh yang baik, orang tua dapat membantu anak-anak 

mereka belajar untuk menjaga privasi mereka dan berperilaku positif di media sosial. 

Mendukung Anak untuk Mengambil Tindakan jika Diperlukan. Jika anak-anak mengalami 

intimidasi yang parah atau berulang, orang tua harus siap untuk mengambil langkah lebih lanjut 

untuk melindungi anak mereka. Ini mungkin melibatkan berbicara dengan pihak sekolah, 

melaporkan perilaku intimidasi kepada penyedia layanan media sosial, atau mencari bantuan 

profesional, seperti konselor atau psikolog anak. Orang tua perlu mendukung anak-anak mereka 

dalam mencari solusi yang paling efektif untuk menghentikan intimidasi dan mengatasi dampaknya. 

Contoh 5: Seorang ibu dari seorang anak perempuan berusia 15 tahun yang sering 

menerima komentar menghina di Instagram mengatakan bahwa dia merasa kesulitan untuk 

mengawasi akun media sosial anaknya. Meskipun dia berusaha untuk memeriksa akun Instagram 

anaknya secara berkala, dia merasa kurang memahami cara melaporkan komentar negatif atau 

berbahaya di platform tersebut. 

Contoh 6: Di sisi lain, seorang ayah dari seorang anak laki-laki berusia 14 tahun 

mengungkapkan bahwa dia selalu melibatkan anaknya dalam percakapan mengenai media sosial. 

Ia memberikan arahan tentang bagaimana cara menghadapi komentar negatif dan selalu 

mendukung anaknya ketika terjadi masalah di media sosial. 

Upaya yang Dilakukan Orang Tua Persentase (%) 

Memonitor Aktifitas Media Sosial 40% 

Bebicara Secara Terbuka dengan Anak 60% 

Tidak Tahu Harus Melakukan Apa 20% 

Tabel 2. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Dampak Intimidasi 

Upaya orang tua dalam menangani intimidasi beragam, namun sebagian besar memilih 

untuk terlibat langsung dalam komunikasi dengan anak-anak mereka. Hasil wawancara dengan 

orang tua menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar orang tua mengakui pentingnya 

pengawasan terhadap aktivitas media sosial anak, banyak yang merasa kurang siap untuk 

menangani intimidasi online karena kurangnya pengetahuan tentang dinamika dan bahaya dunia 

maya. Meskipun demikian, beberapa orang tua lebih aktif dalam memonitor aktivitas media sosial 

anak dan menjaga komunikasi yang terbuka dengan anak-anak mereka. 
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Peran Media Sosial dalam Menyebarkan Intimidasi 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa media sosial, terutama Instagram, dapat 

menjadi tempat yang subur untuk berkembangnya perilaku intimidasi. Melalui analisis terhadap 

konten yang diposting oleh anak-anak dan interaksi mereka, ditemukan bahwa hampir 50% dari 

seluruh unggahan yang mengandung bahasa intimidasi tidak mendapat respons positif dari 

pengguna lain, melainkan sering kali memicu lebih banyak pelecehan. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kemungkinan anak-

anak menjadi korban intimidasi di Instagram: Keterbukaan Profil: Anak-anak yang memiliki profil 

Instagram yang terbuka lebih rentan menjadi sasaran intimidasi, karena orang-orang yang tidak 

dikenal dapat mengakses foto-foto mereka. Salah seorang anak mengatakan: "Awalnya aku nggak 

tahu kalau akun aku bisa dilihat oleh orang asing. Sekarang aku ngerasa takut banget kalau ada yang 

komentar negatif." 

Kurangnya Pengawasan Orang Tua: Anak-anak yang kurang mendapat pengawasan orang 

tua tentang aktivitas media sosial mereka lebih sering terlibat dalam interaksi negatif di Instagram. 

Beberapa anak melaporkan bahwa mereka tidak merasa perlu untuk melaporkan komentar buruk, 

karena tidak ada yang mengawasi kegiatan mereka di media sosial. Interaksi dengan Pengikut yang 

Tidak Dikenal: Anak-anak yang memiliki banyak pengikut yang tidak mereka kenal juga lebih 

rentan terhadap intimidasi. Mereka merasa kurang aman karena tidak ada batasan yang jelas 

mengenai siapa yang dapat mengakses konten yang mereka bagikan. 

Contoh 7: Salah satu contoh nyata adalah sebuah postingan yang diposting oleh seorang 

anak perempuan yang menerima komentar negatif, seperti "Kamu nggak cocok pakai make up, 

muka kamu gitu aja jelek." Postingan ini kemudian dipenuhi dengan komentar serupa, yang 

membuat anak tersebut merasa semakin tertekan dan akhirnya memutuskan untuk menghapus 

akunnya. 

Contoh 8: Pada unggahan lain, seorang anak laki-laki yang berbagi foto dirinya berlatih 

basket mendapat komentar "Kamu nggak bakal jadi pemain basket terbaik, deh." Alih-alih 

mendapatkan dukungan, unggahan tersebut justru mendapatkan respons negatif yang semakin 

memperburuk perasaan anak tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

bahasa intimidasi di Instagram memberikan dampak psikologis yang signifikan pada anak-anak, 

terutama dalam bentuk kecemasan dan ketidakpercayaan diri. Jenis bahasa intimidasi yang paling 

banyak ditemukan berfokus pada penghinaan fisik, dan meskipun sebagian besar orang tua 

berusaha untuk membantu, banyak yang merasa kurang siap atau tidak tahu bagaimana cara 

menangani intimidasi di media sosial. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa peran orang tua 

dalam mengatasi dampak intimidasi sangat penting, namun masih banyak yang memerlukan 

pendidikan lebih lanjut mengenai bahaya intimidasi di dunia maya. 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa intimidasi pada 

anak di media sosial Instagram. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bahasa 

intimidasi yang digunakan di media sosial Instagram memberikan dampak psikologis yang 
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signifikan terhadap anak-anak, terutama dalam bentuk kecemasan, penurunan rasa percaya diri, 

serta perasaan tidak aman. Jenis intimidasi yang paling sering ditemukan adalah penghinaan 

terhadap penampilan fisik dan status sosial anak-anak. Dampak ini memperburuk kondisi mental 

anak, yang berisiko mengarah pada gangguan psikologis jangka panjang jika tidak ditangani dengan 

baik.  

Selain itu, meskipun peran orang tua sangat penting dalam menangani dampak intimidasi, 

banyak orang tua yang merasa kesulitan untuk memantau dan melindungi anak mereka di dunia 

maya, terutama terkait dengan intimidasi di media sosial. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan pemahaman orang tua mengenai risiko intimidasi online dan cara-cara untuk 

melindungi anak-anak mereka. Media sosial, khususnya Instagram, memiliki peran besar dalam 

mempercepat penyebaran intimidasi yang dapat merugikan korban dalam waktu singkat. Oleh 

karena itu, kebijakan dari platform media sosial juga perlu diperkuat untuk mengatasi intimidasi 

secara lebih efektif . 
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